
 
 

EVALUASI HUBUNGAN KUALITAS SEMEN SEGAR 
SAPI BALI BERDASARKAN LAMA WAKTU 

PENYIMPANAN DI SUHU RUANG 

(25-27°C) 
 

SKRIPSI 

 

 
 
 

Oleh : 
MUHAMMAD MAHROMA ALDO FAISOL 

NPM.221.010.41.010 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
MALANG 

2025 
 



 
 

 

RINGKASAN 
 
Muhammad Mahroma Aldo Faisol. EVALUASI KUALITAS SEMEN 
SEGAR SAPI BALI BERDASARKAN LAMA WAKTU PENYIMPANAN DI 
SUHU RUANG (Dibimbing Nisa’us Sholikah,S.Pt.,M.Pt. sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Sumartono M.P. sebagai Pembimbing 
Anggota).   
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juli sampai 22 juli 2025 di 
Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) Ruminansia Grati, 
Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan lama penyimpanan pada suhu ruang terhadap motilitas individu, 
viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa pada semen segar Sapi Bali. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengetahuan bagi peternak 
dan praktisi inseminasi buatan dalam menjaga kualitas semen segar, serta 
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 Materi penelitian berupa semen segar dari pejantan Sapi Bali 
berumur ±4 tahun dalam kondisi sehat dan layak ditampung syarat motilitas 
minimal 70%. Semen ditampung menggunakan vagina buatan, kemudian 
dievaluasi kualitasnya pada empat interval penyimpanan, yaitu 0 menit 
(segera setelah penampungan), 15 menit, 30 menit, dan 45 menit. 
Parameter yang diamati meliputi motilitas individu, viabilitas, dan 
abnormalitas spermatozoa. Data dianalisis menggunakan analisis korelasi 
dan regresi linier sederhana untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
lama penyimpanan dengan kualitas semen. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama penyimpanan pada suhu 
ruang memiliki hubungan negative dengan motilitas dan viabilitas 
spermatozoa. Koefisien korelasi(r) antara lama penyimpanan dengan 
motilitas adalah -0,544 (kategori sedang) dengan koefisien determinasi (r2) 
30%, sedangkan dengan viabilitas sebesar -0,622 (kategori kuat) dengan 
koefisien determinasi sebesar 39%. Abnormalitas spermatozoa cenderung 
meningkat seiring lama penyimpanan, namun hubungannya lemah dan 
tidak signifikan (r= -0,224; R2 sebesar 5%). 
 Lama waktu penyimpanan memillki hubungan signifikan dengan 
motilitas individu dan viabilitas, tetapi tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan abnormalitas spermatozoa di suhu ruang. Terdapat 
hubungan negatif antara lama penyimpanan terhadap motilitas individu dan 
viabilitas, sedangkan ditemukan  hubungan positif antara lama waktu 
penyimpanan terhadap abnormalitas. Korelasi paling tinggi adalah 
hubungan antara lama waktu penyimpanan dengan viabilitas yaitu 0,622 
dan koefisien determinasi sebesar 39%. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan bangsa sapi yang berbeda serta menambahkan parameter 
kualitas lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

   Sapi Bali (Bos javanicus domesticus ) merupakan salah satu jenis 

sapi lokal yang banyak ditemukan di Indonesia, khususnya di pulau Bali dan 

sekitarnya. Sapi ini memiliki postur tubuh yang relatif kecil dengan tinggi 

badan sekitar 100-120 cm, serta warna bulu yang umumnya coklat 

kemerahan hingga hitam. Rahman et al.,(2020) menyatakan bahwa Sapi 

Bali memiliki daya tahan tubuh yang baik terhadap penyakit, sehingga lebih 

mudah dipelihara oleh peternak lokal. Selain sebagai sumber protein 

hewani, Sapi Bali juga memiliki peran penting dalam kehidupan sosial.  

Putra dan Astuti (2021) mengungkapkan bahwa Sapi Bali tidak hanya 

berfungsi sebagai hewan ternak, tetapi juga sebagai simbol status sosial 

dan budaya di masyarakat. 

 Pentingnya program pemuliaan dan penyebaran genetik Sapi Bali, 

salah satunya melalui program Inseminasi Buatan (IB). Upaya untuk 

peningkatan produktivitas sapi pada zaman ini tidak hanya menggunakan 

pejantan tetapi juga menggunakan bioteknologi yaitu inseminasi buatan, 

Salah satu aplikasi bioteknologi reproduksi yang dapat digunakan untuk 

tujuan tersebut adalah Inseminasi Buatan (IB) (Sitepu dan Putra, 2017). 

      Menurut Susilawati (2020) kualitas semen setelah penyimpanan 

dipengaruhi oleh kualitas semen segar sebelum diencerkan, sehingga 
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ejakulasi semen dari seekor pejantan harus memenuhi standar bahwa 

semen segar memiliki motilitas minimum 70% dan konsentrasi spermatozoa 

0,25 ml. Maka dari itu Kualitas semen segar merupakan faktor yang sangat 

krusial dan tidak dapat diabaikan dalam menentukan keberhasilan proses 

inseminasi buatan (IB) serta proses pengolahan selanjutnya.  

     Aspek terpenting dalam menjaga kualitas semen segar adalah 

pengendalian lama waktu penyimpanan semen dari saat dilakukan 

penampungan hingga saat pemrosesan atau aplikasi dalam teknik IB. 

Waktu penyimpanan ini menjadi sangat menentukan, terutama apabila 

semen tersebut disimpan pada suhu ruang, di mana kondisi ini dapat 

mempercepat penurunan kualitas semen sehingga berdampak negatif pada 

tingkat keberhasilan IB. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo 

dan Sari (2019), pengelolaan waktu penyimpanan yang optimal dan kondisi 

penyimpanan yang sesuai sangat penting untuk memastikan bahwa semen 

yang digunakan dalam proses IB tetap dalam kondisi terbaik. Selain itu, 

studi oleh Rahman dan Hidayah (2021) juga menegaskan bahwa kontrol 

ketat terhadap durasi dan suhu penyimpanan semen dapat meminimalkan 

kerusakan pada sperma, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

keberhasilan reproduksi. 

   Saat ini belum ada peneltian mengenai hubungan atara lama 

penyimpanan pada suhu ruang terhadap kualitas semen segar Sapi Bali, 

oleh karena itu, penting dilakukan evaluasi terhadap kualitas semen segar 

Sapi Bali pada berbagai lama waktu penyimpanan di suhu ruang untuk 

menentukan batas optimal waktu penggunaan semen segar Sapi Bali 
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sebelum diproses Kriopreservasi, sehingga dapat memastikan efektivitas 

dan keberhasilan program inseminasi buatan serta meningkatkan 

produktivitas ternak secara keseluruhan, dengan pemahaman yang lebih 

baik mengenai pengaruh waktu penyimpanan terhadap kualitas semen, 

diharapkan dapat diambil langkah-langkah yang tepat dalam pengelolaan 

semen segar, demi mendukung keberhasilan reproduksi dan kesehatan 

hewan ternak. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan  masalah penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

antara lama penyimpanan semen pada suhu ruang (25º- 27ºC) dengan 

kualitas semen segar Sapi Bali. 

1.3 Tujuan Penelitian  

         Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara lama 

penyimpanan semen pada suhu ruang (25º- 27ºC) dengan kualitas semen 

segar Sapi Bali. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
 

 Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Didapatkan informasi hubungan antara lama waktu penyimpanan 

dengan kualitas semen segar Sapi Bali pada suhu ruang  (25º- 27ºC) 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan treatmen semen segar pra 

prosesing pada suhu ruang. 

2. Manfaat dari penelitian ini yaitu agar lembaga terkait IB 

pertimbangkan lama penyimpanan semen segar pra prosesing. 

 



 

4 
 

1.5  Hipotesis 

 Diduga terdapat hubungan hubungan yang signifikan dan bentuk 

hubungan yang negatif antara lama waktu penyimpanan dengan kualitas 

semen segar Motilitas,Viabilitas Spermatozoa,Abnormalitas Spermatozoa 

Sapi Bali pada suhu ruang  (25º- 27ºC). 
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BAB VI. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1 Kesimpulan 

Lama waktu penyimpanan memillki hubungan signifikan dengan 

motilitas individu dan viabilitas, tetapi tidak memliki hubungan yang tidak 

signifikan dengan abnormalitas spermatozoa di suhu ruang. Terdapat 

hubungan negatif antara lama penyimpanan terhadap motilitas individu dan 

viabilitas, sedangkan ditemukan  hubungan positif antara lama waktu 

penyimpanan terhadap abnormalitas. Korelasi paling tinggi adalah 

hubungan antara lama waktu penyimpanan dengan viabilitas yaitu 0,622 

dan koefisien determinasi sebesar 39%. 

6.2 Saran  
 
1. Disarankan agar semen segar segera diproses atau digunakan dalam 

waktu kurang dari 30 menit setelah penampungan untuk menjaga 

kualitas optimal. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan semen segar dari pejantan Sapi Bali, 

sehingga hasil yang diperoleh belum tentu mewakili bangsa sapi 

lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan jenis sapi berbeda, seperti Sapi Simmental, Limousin, 

atau Peranakan Ongole, agar dapat dibandingkan perbedaan 

karakteristik kualitas semen segar antar bangsa sapi. Dengan demikian, 
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hasil penelitian akan memberikan informasi yang lebih luas dan dapat 

menjadi acuan dalam pengelolaan semen segar berbagai jenis sapi 

untuk mendukung keberhasilan program inseminasi buatan 
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